
BAB 5 

SlMP1JLAN DAN SARA.N 

Setelah diuraikru~ pada bab-bah sebelumnya, tnaka simpulan dan saran 

penulis adalah sebagai berikut: 

5.1. SIMPULAN 

Pennasalahan yang dihadapl oleh Kopkar Sampoema adalah masalah 

jumlah piutang. hal ini disebabkan karena piutang tidak diterima langsung oleh 

bagian yang berwewenang. Kopkar Sampoema seyo,b')'anya mentaati sistem dan 

me!aksanakan prosedur penjua!an yang tidak ada. Adanya penemuan 

perangkapan tugas diba,gian penjualan selain melayani penjualan juga Inerangkap 

sebagai penerima angsuran piutangltagihan serta pembuat faktur. 

5.2.SARA.N 

Berdasarkan sunpulan yang penulis srunpaikan. tnaka sara..T}-saran yang 

penulis sampaikan sebagai berikut : 

I. Perlu disempumakan dan diJaksanakannya pembagian hlgas yang telah ada, 

hams dihindari pemberian wcwenang serta tanggtmgjawab yang berlebiha..'1 

terhadap seseorang atau bagian tertentu. 

2. Perlunya konfinnasi piutang secara berkala. hal ini untuk mencegah sena 

mengungkap jika terjadi penyelewengan terhadap piutang. Dis(unping iru 

sebagai bahan analisa piutang perlu disusun daftar umur piutang untuk setiap 
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peri ode, daftar ini diperlukan oleh m.anajeinen untuk mengetahui dan mcnilai 

kondisi masing-masing debitur. 

3. Perln dlbentukldiadakan petugas penenlna angsuraIl piutaa.llg/tagihan. petugas 

pencatat dan penylmpan dokumen dim ana masing-masing petugas berlain 

orang. Hal ini dimaksudkan agar petugas penjuaJan hanya bcrkonscntrasi 

pada penjualanl pesanan saja. 
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